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ABSTRAK 

 

PERTUMBUHAN TANAMAN BAYAM BRASIL (Althernanthera sissoo 

hort) YANG DIPUPUK MENGGUNAKAN PUPUK ORGANIK CAIR 

BERBASIS SLURRY REAKTOR BIOGAS 

CLAUDINE GREACIA SETIADI 

Pupuk organik sudah mulai banyak dimanfaatkan dalam bidang pertanian sebagai 

usaha untuk mengembalikan produktivitas tanah. Salah satu contoh pupuk organik 

ialah pupuk organik cair (POC) yang sudah banyak diaplikasikan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman budidaya karena kelimpahan sumber dan manfaatnya. Pupuk 

organik cair berbasis slurry terutama dari kotoran manusia kebanyakan hanya dipakai 

sebagai penelitian saja, belum diaplikasikan secara harian di bidang pertanian. Bahan 

baku utama dari POC ini ialah bio-slurry kotoran manusia dengan tanaman yang diuji 

ialah bayam brasil (Althernanthera sisso). Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mempelajari pengaruh pemberian pupuk organik cair berbasis slurry reaktor biogas 

terhadap pertumbuhan tanaman bayam brasil (Althernanthera sisso). Metode 

penelitian ini menggunakan true experimental dengan berbagai perlakuan pemberian 

pupuk, yaitu kontrol positif (pupuk komersil), kontrol negatif (tanpa pupuk), dan 

berbagai dosis pemberian slurry yaitu 0,1 mL, 0,2 mL, dan 0,4 mL. Parameter yang 

diamati adalah tinggi tanaman, jumlah helai daun, lebar daun, panjang akar, berat 

segar dan berat kering tanaman. Analisis data pertumbuhan tanaman bayam brasil 

yang diberi pupuk organik cair berbasis slurry reaktor biogas dianalisis menggunakan 

uji One Way Anova dengan program SPSS. Didapatkan dosis pupuk organik cair 

reaktor biogas yang paling efektif adalah perlakuan 2 (0,2 mL) untuk pertumbuhan 

panjang akar, berat basah dan berat kering. Sedangkan untuk parameter tinggi 

tanaman, lebar daun dan banyak daun, pelakuan 2 kurang efektif jika dibandingkan 

dengan hasil kontrol negatif. 

Kata Kunci: pertumbuhan, bayam brasil, pupuk organik cair, slurry reaktor biogas.  
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ABSTRACT 

The Growth of Brasilian Spinach (Alternanthera sissoo hort) 

Fertilized with Liquid Organic Fertilizer Biogas Reactor  

CLAUDINE GREACIA SETIADI 

Organic fertilizers have begun to be widely used in agriculture as an effort to restore 

soil productivity. One example of organic fertilizer is liquid organic fertilizer which 

has been widely applied to support the growth of cultivated plants because of the 

abundance of sources and benefits. Slurry-based liquid organic fertilizers, especially 

from human waste, have not been widely used as research. The main raw material of 

this fertilizer is human waste bio-slurry and the plant that is tested is Brasilian spinach 

(Althernanthera sisso). This research has the aim of studying the effect of applying 

liquid organic fertilizer based on biogas reactor slurry on the growth of Brasilian 

spinach plants (Althernanthera sisso). This research uses true experimental method 

with various fertilizer treatments, namely positive control (commercial fertilizer), 

negative control (no fertilizer), and various doses of slurry application, namely 0.1 

mL, 0.2 mL, and 0.4 mL. The parameters observed were plant height, number of 

leaflets, leaf width, root length, fresh weight and dry weight of plants. Data analysis 

of Brasilian spinach plant growth given liquid organic fertilizer based on biogas 

reactor slurry was analyzed using the One Way Anova test with the SPSS program. 

The best results were obtained in the negative control treatment for the parameters of 

plant height, number of leaves, and leaf width, while the best results were obtained in 

the second treatment with a dose of 0.2 mL in the parameters of root length, wet 

weight, and dry weight. 

Keywords: brasilian spinach, liquid organic fertilizer, biogas reactor slurry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelahan dan perluasan sel adalah ciri khas pertumbuhan. Kedua 

proses ini mencakup peningkatan volume, tetapi tidak dapat dibalikkan karena 

karakteristiknya yang melekat. Dengan melihat ukuran dan tinggi relatif dari 

berbagai organ tanaman, kita dapat menyimpulkan bahwa pertumbuhan adalah 

proses di mana tanaman memperbesar dimensi fisiknya (Safitri, 2023). Tanaman 

bayam adalah tanaman sayuran daun yang digemari masyarakat, selain digemari 

oleh Masyarakat, tanaman daun yang satu ini memiliki kandungan gizi yang 

cukup tinggi. Di luar sana ada banyak jenis tanaman bayam, sedangkan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bayam brasil (Althernanthera sisso hort). 

Mengkonsumsi bayam Brasil (Alternanthera sissoo hort) memiliki 

beberapa keuntungan. Bayam Brasil kaya akan fitokimia dan nutrisi. Penghambat 

perkembangan mikroba (saponin), tanin pelawan kanker dan virus, alkaloid 

pemodulasi kekebalan tubuh, dan flavonoid perangsang kekebalan tubuh 

hanyalah beberapa contohnya. Senyawa yang dominan dalam bayam brasil 

adalah vitamin E. Vitamin E ini memiliki banyak fungsi yaitu dapat 

meningkatkan pematangan dan proliferasi limfosit. Selain itu juga dapat 

mencegah rambut rontok, menjaga kesehatan mata, merawat kulit, dan lain-lain 

(Wuni, 2022).  

Nutrisi adalah salah satu elemen utama yang menentukan bagaimana 

tanaman tumbuh. Nitrogen, fosfor, dan kalium adalah unsur hara makro yang 

paling dibutuhkan tanaman. Pupuk adalah sumber yang baik untuk unsur hara 

makro ini. Pupuk organik dan anorganik adalah dua kategori utama pupuk. Pupuk 

organik cair adalah agen kesuburan yang digunakan dalam penelitian ini. Pupuk 

organik cair berbasis slurry reaktor biogas adalah salah satu contoh cairan kaya 

nutrisi yang lebih mudah diserap tanaman.  

Bio-slurry adalah produk sampingan dari pengolahan limbah biogas yang 

bisa berbentuk padat ataupun cair yang mana gas yang dihasilkan berasal dari 
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aktivitas anaerobic atau fermentasi dari bahan organik, contohnya ialah kotoran 

manusia atau hewan. Bio-slurry ini kaya akan nutrisi juga baik untuk tanah karena 

termasuk pupuk organik yang bisa merestorasi kadar organik yang berada dalam 

tanah (Prakosa et al., 2023). Jika dibandingkan dengan pupuk organik padat, POC 

ini memiliki keunggulan yaitu lebih mudah diserap oleh tanaman dan menyebar 

merata ke seluruh tanah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1.2.1. Berapa kadar C-Organik, N, P, K pada pupuk organik cair berbasis slurry 

reaktor biogas? 

1.2.2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair berbasis slurry 

reaktor biogas terhadap pertumbuhan tanaman bayam brasil 

(Althernanthera sisso)?  

1.2.3. Berapa konsentrasi yang efektif dari pupuk organik cair berbasis slurry 

reaktor biogas terhadap pertumbuhan tanaman bayam brasil 

(Althernanthera sisso)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1.3.1. Mengetahui kadar C-Organik, N, P, K pada pupuk organik cair berbasis 

slurry reaktor biogas 

1.3.2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair berbasis slurry 

reaktor biogas terhadap pertumbuhan tanaman bayam brasil 

(Althernanthera sisso) 

1.3.3. Mengetahui konsentrasi yang efektif dari pupuk organik cair berbasis 

slurry reaktor biogas terhadap pertumbuhan tanaman bayam brasil 

(Althernanthera sisso) 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa pemberian pupuk organik cair 

berbasis slurry reaktor biogas kotoran manusia memiliki potensi untuk 
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meningkatkan laju pertumbuhan tanaman bayam brasil (Althernanthera sisso) 

karena mengandung unsur CNPK yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1. Bagi Peneliti, bisa mendapatkan informasi ilmiah mengenai pengaruh 

pemberian pupuk organik cair berbasis slurry reaktor biogas terhadap 

pertumbuhan tanaman bayam brasil (Althernanthera sisso) 

1.5.2. Bagi Masyarakat umum, memberikan informasi terkait penggunaan pupuk 

organik cair berbasis slurry reaktor biogas untuk peningkatan pertumbuhan 

suatu tanaman 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Pertumbuhan Tanaman Bayam Brasil 

(Althernanthera sissoo hort) yang Dipupuk Menggunakan Pupuk Organik Cair 

Berbasis Slurry Reaktor Biogas didapatkan kesimpulan bahwa; 

1. Uji kimia yang dilakukan terhadap pupuk organik cair berbahan dasar slurry 

reaktor biogas menunjukkan bahwa pupuk tersebut tidak memenuhi standar 

kualitas pupuk organik cair yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri Pertanian 

No.261/KPTS/SR.310/M/4/2019 sehubungan dengan kandungan hampir 

semua parameter kimia (N, P, dan K). Oleh karena itu, pupuk organik cair 

yang terbuat dari slurry dari reaktor biogas tidak begitu efektif dalam 

mendorong perkembangan tanaman.  

2. Dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun, tanaman yang 

diperlakukan tanpa pupuk memiliki performa yang baik. Terapi 2, yang 

mencakup pemberian 0,2 mL pupuk organik cair berbasis slurry reaktor 

biogas, memiliki hasil tertinggi dalam hal panjang akar, berat segar, dan berat 

kering.  

3. Percobaan menunjukkan bahwa dosis 0,2 mL pupuk organik cair yang berasal 

dari slurry reaktor biogas secara umum lebih efektif daripada perlakuan 

lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, 0,2 mL adalah titik manis untuk pupuk 

organik cair yang terbuat dari slurry reaktor biogas. 

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa usulan untuk penelitian lebih lanjut: 

1. Dari segi tinggi tanaman, jumlah daun, dan lebar daun, perlakuan tanpa pupuk 

menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini dikarenakan, menurut penelitian 

di masa lalu, tanah lapisan atas masih mengandung nutrisi yang cukup untuk 

tanaman bayam Brasil. Oleh karena itu, lebih baik menggunakan tanah lapisan 
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bawah, yang secara praktis tidak memiliki unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman.  
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